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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Hasil temuan data dan analisa data perkembangan desain cincin di PT UBS 
pada kurun waktu 2013 – 2019 membuahkan beberapa kesimpulan, antara lain:  
Kesimpulan pertama, cincin di UBS mempunyai beberapa kelompok 
produk yaitu; cincin high class (termasuk diamond look), low class, pria, anak, 
kawin dan Disney &  Sanrio. Berikut adalah perkembangan desain yang terjadi pasa 
setiap kelompok produk selama 2013-2019: 
 
 Kesimpulan Perkembangan Desain Cincin UBS 2013-2019 
Cincin High 
Class 
• Dominan menggunakan gaya modern dengan bentuk badan 
cincin bertumpuk (stack).  
• Bentuk-bentuk geometris dan fraktal (pola hias) dengan 
sentuhan garis lengkung & lurus. 
• Variasi warna logam dasar emas kuning ditonjolkan dengan 
beberapa sentuhan warna emas putih. Batu-batu CZ paling 
banyak memakai warna putih.  
• Tekstur kilau dan halus diutamakan  
• Bidang kosong dengan bidang yang diisi penuh oleh batu 
CZ sangat selaras dalam satu kesatuan desain. 
Cincin Low 
Class 
• Bentuk 3 Dimensi sangat diperhatikan (cekung dan 
cembung setiap ornamen pada cincin)  
• Pemakaian desain fraktal yaitu ornamen kerawang 
geometrik islam menjadi ciri khas dan garis-garis lengkung. 
• Area kosong diantara unsur garis atau pola hias kerawang 
pada cincin membantu mengurangi beban produk dan 
memberikan ruang bernafas. 
• Tekstur sedikit kasar banyak diciptakan dari teknik selep. 
• Warna-warna yang digunakan adalah warna dasar kuning 
emas dengan sentuhan emas putih.  
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Cincin Pria • Kesan maskulin sangat ditonjolkan, terlihat dengan varian 
warna dasar yang digunakan adalah emas putih dengan 
beberapa sentuhan kuning.  
• Pemakaian batu warna yang cukup besar lebih ditonjolkan  
• Banyak menggunakan gaya Eropa, bentuk bagian badan 
cincin (shank) atas cenderung memakai bentuk yang 
mempunyai sudut seperti kotak, persegi Panjang, segi 8, dan 
lainnya. 
Cincin Anak • Gaya badan cincin paling banyak menggunakan tipe bypass 
dan adjustable. 
• Bentuk-bentuk geometris yang simpel seperti pear, hati, 
pita, dll juga bentuk bio seperti bunga, daun, dan hewan. 
• Variasi warna dasar emas yang dipakai selama 2013-2016 
hanya menggunakan emas kuning. Tahun 2017-2019 
menggunakan warna rose gold. 
• Variasi warna batu CZ semua memakai warna putih.  
• Cincin anak hanya memusatkan desain pada bagian head. 
• Tekstur yang diterapkan halus dan kilap. 
Cincin Kawin • Ditujukan untuk pasangan sehinga desainnya mirip satu 
sama lain. 
• Karena aspek sosial budaya, bentuk band klasik lurus 
melingkar dengan batu tunggal di tengah. 
• Eksplorasi dilakukan pada warna, bidang, dan tekstur 
• Variasi warna dasar adalah kuning emas dengan campuran 
warna putih dengan batu CZ warna putih 
• Tekstur yang diterapkan halus, sedikit kasar dari selep, 
namun teratur. 
Cincin 
Disney&Sanrio 
• Perkembangan desain selama 2018-2019 (1 tahun) adalah 
eksplorasi desain bentuk 3 dimensi lebih ditonjolkan. 
Tabel 29. Kesimpulan Perkembangan Desain Cincin UBS selama 2013-2019 
(Sumber: Annisa Pramahadi, 2019) 
 
Hasil desain yang diwujudkan menjadi produk di pengaruhi faktor – faktor 
yang saling berkaitan, yaitu: ekonomi, teknologi, dan keterampilan. Faktor ekonomi 
yang menuntut perusahaan untuk memenuhi permintaan pasar mendorong faktor 
keterampilan untuk terus mengeluarkan desain-desain yang kreatif, inovatif, dan 
sesuai dengan selera konsumen. Tetapi faktor teknologi juga mempunyai andil 
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penting, karena apabila desain cincin yang dibuat sedemikian rupa tidak bisa 
diproduksi massal karena tidak ada mesin yang menyanggupi maka harus ada yang 
diubah. Waktu, tenaga, dan biaya produksi nilainya sangat diperhitungkan di 
perusahaan. Kelebihan teknologi juga mendorong kreatifitas dalam mengeksplorasi 
desain karena melihat peluang keahlian yang dihasilkan dari mesin tersebut. 
Selama 2013-2019 UBS banyak mengikuti beberapa trend desain yang ada. 
Namun sebagai perusahaan besar UBS bisa menciptakan trend sendiri untuk dunia 
perhiasan, salah satunya adalah pemakaian variasi warna dasar emas rose gold. 
Tren warna rose gold mulai terkenal tahun 2017, namun karena dirasa rose gold 
yang dihasilkan UBS tidak terlalu sempurna maka mereka tidak mengikuti tren ini. 
Tahun 2018 UBS mulai bisa menciptakan warna rose gold yang bagus dan mereka 
banyak menerapkan di semua produknya. Hal ini menyebabkan tren rose gold terus 
bertahan hingga 2019.  
Teknik yang digunakan adalah lost-wax casting untuk produksi massal. 
Teknik-teknik yang digunakan untuk desain adalah kerawangan (filigree) untuk 
kelompok produk cincin low class. Teknik enamel digunakan untuk memberi warna 
tambahan pada emas yang disempurnakan dengan teknik mozza. Teknik selep yang 
dihasilkan dari mesin grinder digunakan untuk memberikan pola hias dan tekstur 
sedikit kasar yang teratur pada cincin. 
Proses produksi cincin di PT UBS, khususnya departemen R&D adalah 
sebagai berikut:  
 
 
 
 
  
 
Pembuatan 
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Proses 
Molding 
Proses 
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Proses Mal Proses 
Finishing 
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Proses 
Pengecoran 
Diagram 4. Kesimpulan Proses Produksi di UBS (Departemen R&D) 
(Bagan: Annisa Pramahadi, 2019) 
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B. SARAN 
Berdasarkan uraian yang disajikan dalam beberapa bab sebelumnya peneliti 
bermaksud memberikan saran terhadap pihak PT Untung Bersama Sejahtera 
(UBS). Saran yang peneliti ingin sampaikan adalah: 
1. Kepada pihak informan di UBS perlu kiranya informasi dan 
dokumentasi lebih spesifik tentang cincin dan proses produksi perhiasan 
di pabrik sehingga dapat digunakan untuk topik kajian-kajian 
selanjutnya 
2. Alangkah baiknya apabila diberi keleluasaan terhadap peraturan 
membawa alat di lapangan untuk untuk keperluan dokumentasi, 
wawancara dan observasi. 
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